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ABSTRAK 

 

 Kejadian ISPA pada balita mengalami peningkatan kasus ISPA di tahun 2018 penderita untuk Balita 

sebanyak 73 penderita dan tahun 2019 sebanyak 95 penderita di wilayah kerja UPT.Puskesmas Kelayan Dalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Kalayan Dalam Tahun 2021. Penelitian ini yakni penelitian survey 

analitik dengan pendekatan Cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 56 responden yang berkunjung dan berobat 

di Puskesmas Kalayan Dalam. Data di kumpulkan dengan cara wawancara memakai kuesioner, hasil 

pengumpulan data dianalisis dengan memakai statistik univariat dan bivariat dengan uji Che-squere test. Hasil 

penelitian menunjukan maka responden yang menderita ISPA pada balita sebesar 22 orang yang mengalami ISPA 

dengan persentasse 39.3% dan 34 orang yang tidak mengidap ISPA dengan persentasse 60.7%. Variabel yang ada 

berhubungan dengan kejadian ISPA  pada balita (p-value < 0,05) yaitu kebiasaan merokok (p-value= 0,000), 

penggunaan anti nyamuk bakar (p-value= 0,024), Status Asi ekslusif (p-value= 0,004) dengan kejadian ISPA 

sebesar 22 orang yang mengalami ISPA dengan persentasi 39,3%. Dua variabel yang tidak ada hubungan yaitu 

status imunisasi di peroleh nilai (p-value= 0,298) dan pendidikan di peroleh nilai (p-value= 0,252) dengan 

kejadian ISPA sebesar 22 0rang dengan persentasi 39,3%. Diharapkan dapat meningkatkan pengatahuan tentang 

ISPA dengan cara mencari informasi baik dari media cetak, media elektronik serta dari tenaga kesehatan sehingga 

ibu dapat mencegah terjadinya ISPA pada balita. 

Kata kunci: ISPA, balita, Pendidikan, merokok, status imunisasi 

 

ABSTRACT 

 

The occurrence of ARI in kids under five encountered an increment in ARI cases in 2018 with 73 victims for babies 

and in 2019 there were 95 patients in the functioning area of UPT. Kelayan Dalam General Wellbeing Place. 

This review plans to decide and break down the elements related with the frequency of ARI in youngsters under 

five in the functioning region of the Kalayan Dalam General Wellbeing Place in 2021. This review is a scientific 

study research with a cross sectional methodology. The quantity of tests is 56 respondents who visit and look for 

treatment at the Kalayan Dalam Wellbeing Center. Information was gathered through interviews utilizing a 

survey, the aftereffects of information assortment were investigated utilizing univariate and bivariate 

measurements with the Che-squere test. The outcomes showed that the respondents who experienced ARI in babies 

were 22 individuals who experienced ARI with a level of 39.3% and 34 individuals who didn't experience the ill 

effects of ARI with a level of 60.7%. The factors related with the frequency of ARI in kids under five (p-esteem < 

0.05) were smoking propensities (p-esteem= 0.000), utilization of mosquito repellent (p-esteem= 0.024), elite 

breastfeeding status (p-esteem= 0.004 ) with the occurrence of ARI of 22 individuals encountering ARI with a 

level of 39.3%. Two factors that have no relationship are inoculation status (p-esteem= 0.298) and training (p-

esteem= 0.252) with the frequency of ARI of 22 individuals with a level of 39.3%. It is trusted that it can expand 

information about ARI by looking for data both from print media, electronic media and from wellbeing laborers 

so that moms can forestall the event of ARI in babies. 

Keyword :ARI, toddler, Education, smoking, immunization status 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) 

di planet ini tingkat kematian anak-anak karena 

penyakit pernapasan akut yang mempengaruhi 

paru-paru diumumkan sebagai penyebab 

kematian 1,2 juta anak secara konsisten. Bisa 

dikatakan maka secara konsisten ada 230 anak 

muda di planet ini yang menggigit debu dari 

penyakit pernapasan (WHO, 2013). 

Sesuai informasi Riskesdas (2018) 

prevalensi ISPA menurut kesimpulan tenaga 

kesehatan (Nakes) menurut wilayah di 

Indonesia yaitu 4,4% dengan wilayah yang 

paling menonjol yaitu Papua sebesar 10,0% 

sedangkan wilayah yang paling sedikit yaitu 

Bangka Belitung sebesar 2,5% (Riskesdas , 

2018 ). Informasi untuk wilayah Kalsel pada 

tahun 2018 predominan ISPA pada jumlah 

penduduk pada semua umur, yaitu 2,5% lebih 

tinggi dari angka masyarakat (Pelayanan 

Kesejahteraan, 2018). 

Mencermati informasi dari Dinas 

Kesehatan Kota Banjarmasin, ISPA 2019 

meluas pasti hingga pekan ke-37, tercatat 1.734 

pasien terdampak ISPA akibat kabut asap 

cokelat yang menyelimuti Kalsel. Padahal, 

pekan depan, kata Petinggi Pemerintahan 

Banjarmasin, Machhli Riyadi, lengkapnya 

3.291 orang. Semua ini tercatat di 26 tempat 

kesejahteraan di Banjarmasin. Pasien normal 

yang terkena dampak yaitu anak-anak berusia 

10 tahun ke bawah. 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya ISPA pada bayi, 

khususnya Orang (Host) seperti kurangnya 

informasi dan sekolah, penyebab (Spesialis) 

seperti mikroba, infeksi, parasit dan protozoa, 

(Iklim misalnya, ketebalan pribadi, kerabat 

yang merokok, perilaku memasak memakai 

kayu, mengkonsumsi kayu, perilaku memakai 

obat nyamuk di dalam rumah, mengkonsumsi 

sampah, tidak adanya cahaya yang masuk ke 

dalam rumah, suhu udara rumah, dan tidak 

adanya sumber data (Hidayat, 2010). 

Eksplorasi Puspita Sari (2019) 

menunjukkan maka ada hubungan antara 

tingkat pelatihan dan frekuensi ISPA. 

Pemeriksaan Aisyah Rahmawati (2018) 

menunjukkan maka ada hubungan antara 

perilaku merokok dengan frekuensi ISPA. 

Pemeriksaan Iqbal Muhammad (2020) 

menunjukkan ada hubungan antara penggunaan 

obat nyamuk bakar dengan kejadian ISPA. 

Ilmuwan Amelia Dwi Aprilia Baari (2018) 

menunjukkan maka ada hubungan antara status 

inokulasi dan angka kejadian ISPA. Eksplorasi 

Adi Hartono (2015) menunjukkan hasil maka 

ada hubungan antara pemberian ASI restriktif 

dengan angka kejadian ISPA. 

Persekolahan ibu di wilayah fungsi 

UPT.Puskesmas Karang iIntan dilihat dari 

penelitian (Puspita Sari 2019) maka ada 

hubungan antara pelatihan dengan kejadian 

ISPA pada balita (1-5 tahun. Artinya, 

pendidikan ibu sangat persuasif terhadap 

antisipasi penyakit ISPA pada anak 

balita.Semakin tinggi pelatihan ibu maka 

informasi tentang penyakit ISPA juga sangat 

tinggi, dan sebaliknya dengan asumsi 

pendidikan ibu rendah maka informasi tentang 

pencemaran saluran pernafasan (ARI) juga 

kurang. 

Merokok yaitu perilaku yang tidak 

diinginkan yang dianggap biasa oleh 

masyarakat. Pada tahun 2013 tercatat jumlah 

perokok mencapai 36,3% sedangkan merokok 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

bagian darinya yaitu masalah pernapasan. Hasil 

review (Aisyah Rachmawati 2018) 

menunjukkan adanya hubungan yang kritis. 

Dari hasil eksplorasi (Iqbal 

Muhammad, 2020) menunjukkan maka di 

Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin responden 

yang memanfaatkan obat nyamuk bakar ada 56 

individu (56). Responden yang anaknya kecil 

terkena ISPA sebanyak 21 (21%) dan bukan 

ISPA 35 (35%) sedangkan responden yang 

tidak memakai obat nyamuk yaitu 44 (44%). 

Hal ini menunjukkan maka diketahui hubungan 

(besar) antara kecenderungan memanfaatkan 

obat penenang dengan angka kejadian ISPA 

pada anak kecil di wilayah fungsi Panti Asuhan 

Kuin Raya Kota Banjarmasin tahun 2020. 

Akibat dari tinjauan (Amalia Dwi 

Apriliani Baari, 2018) sebagian besar anak 

kecil yang mendapat vaksinasi total cenderung 



tidak mengalami kejadian ISPA dari jumlah 20 

bayi yang menemukan vaksinasi total, 15 di 

antaranya tidak mengalami kejadian ISPA, 

sedangkan 5 bayi mengalami kejadian ISPA. 

Untuk sementara untuk bayi yang tidak 

menemukan vaksinasi total akan cukup sering 

mengalami kejadian ISPA, dari jumlah 14 anak 

kecil yang menemukan vaksinasi 

terfragmentasi diketahui 10 bayi yang 

mengalami kejadian ISPA. Maka ada hubungan 

antara status vaksinasi dengan frekuensi ISPA 

pada balita 

Akibat dari tinjauan (Adi Hartono, 

2015) Bahaya kejadian ISPA pada anak yang 

tidak diberi ASI saja 4,96 kali lebih menonjol 

daripada anak yang hanya diberi ASI saja dan 

ada hubungan yang sangat besar antara 

pemberian ASI selektif dan non-ASI. elit 

menyusui dengan terjadinya ISPA.

 Bedasarkan data yang di peroleh 

tahunan di wilayah kerja UPT. Puskesmas 

Kelayan Dalam  masih menjadi menjadi 

peringkat  pertama sejak 3 tahun kebelakang 

pada balita seperti di tahun 2018 penderita 

untuk Balita sebanyak 73 penderita, tahun 2019 

sebanyak 95 penderita, dan tahun 2020 masih 

belum di ketahui pasti di karenakan 

terkendalanya adanya virus COVID-19. Tapi 

bisa di katakan penyakit Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut masih tinggi terjadi di wilayah 

kerja UPT. Puskesmas Kelayan Dalam 

dikarenakan data keseluruhan yang terkena 

ISPA pada tahun 2020 mencapai 805 penderita. 

Oleh karena itu penelitian dilakukan untuk 

mengatahui faktor-faktor yang menyebabkan 

kejadian ISPA pada Balita di wilayah kerja 

UPT. Puskesmas Kelayan Dalam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yakni penelitian survey analitik 

dengan pendekatan Cross sectional yaitu suatu 

penelitian untuk mempelajari kolerasi antara 

faktor-faktor resiko dengan cara pendekatan 

atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat 

tertentu saja (Arianti, 2014). Metode penelitian 

ini dipakai untuk mengatahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kejadian ISPA  di wilayah 

kerja UPT. Puskesmas Kalayan Dalam seperti 

mengetahui hubungan pendidikan ibu, 

hubungan kebiasaan merokok, hubungan 

penggunaan anti nyamuk dalam rumah, 

hubungan imunisasi dengan kejadian ISPA , 

hubungan Status ASI  dengan kejadian ISPA 

Populasi penelitian ini yaitu sebesar 128 

ibu yang memiliki anak 1-5 tahun yang 

berkunjung atau berobatdi pada bulan Januari 

sampai April di wilayah kerja UPT. Puskesmas 

Kelayan Dalam tahun 2021sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 56 ibu yang memiliki 

anak balita. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dipakai memakai teknik 

Insidental sampling yaitu tekmik pengumpulan 

sampel dengan cara bedasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja secara kebetulan/insidental 

bertemu di sekitaran wilayah kerja Puskesmas 

dengan peneliti dapat dipakai sebagai sampel, 

bila di lihat orang yang di temui kebetulan itu 

cocok dengan sumber data. (Sugiyono, 

2018:138) 

Instrumen yang dipakai untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui lembar petanyaan yaitu 

kuesioner Teknik Pengumpulan dataData 

Primer dan Data Skunder Kemudian Analisis 

Data dengan memakai Analisis Univiriat dan 

Analisis Bivariat 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Karekteristik responden 

Tabel 1Gambaran Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia Ibu dan 

bayi serta jenis kelamin di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kelayan Dalam 

Tahun 2021  

No 
Usia Ibu 

(Tahun) 
n % 

1. 20-25 Tahun 10 17,8 

2. 26-30 Tahun 24 42,8 

3. 30-45 tahun 22 39,2 

Total 56 100.0 

No Usia Balita 

(Tahun) 
n % 

1. 1 Tahun 22 39,3 

2. 2 Tahun 11 19,6 

3. 3 Tahun 11 19,6 

4. 4 Tahun 5 8,9 

5. 5 Tahun 7 12,5 



Total 56 100.0 

No Jenis Kelamin n % 

1. Laki-Laki 26 46.4 

2. Perempuan 30 53.6 

Total 56 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 dihasilkan 

data sebagian besar ibu yang berusia 

20-25 tahun sebanyak 10 orang dengan 

persentasse sebesar 17,8%, Ibu berusia 

26-30 tahun sebanyak 24 orang dengan 

persentasse sebesar 42,8% dan Ibu 

yang berusia 30-45 tahun sebanyak 22 

orang dengan persentasse sebesar 

39,2%Kategori usia anak, dari 56 

sampel usia tebanyak yaitu 1 tahun ada 

22 balita (39,3%) dan usia balita paling 

sedikit yaitu 4 tahun dengan jumlah 5 

balita (8,9%). Dan hasil maka ada 

sebanyak 26 balita berjenis kelamin 

laki-laki dengan persentasse 46,4% dan 

30 balita berjenis kelamin perempuan 

dengan persentasse 53,6%. 

B. Analisis Univariat  

Tabel 2 Gambaran 

Kejadian,Pendidikan, Kebiasaan 

Merokok, Penggunaan Anti 

Nyamuk, Status Imuniasi, Status ASI 

pada ISPA pada anak (1-5 tahun) di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam Tahun 2021  

No Kejadian 

ISPA 

n (%) 

1. ISPA 22 39.3 

2. Tidak ISPA 34 60.7 

Total 56 100,0 

No Pendidikan 

Ibu 

n % 

1. Rendah 24 42.9 

2. Tinggi 32 57.1 

Total 56 100,0 

No Kebiasaan 

Merokok 

n (%) 

1. Ada 27 48,2 

2. TidakAda 29 51,8 

Total 56 100,0 

No Penggunaan 

Anti Nyamuk 

Bakar 

n (%) 

1. Ya 47 83,9 

2. Tidak 9 16,1 

Total 56 100,0 

No Status 

Imunisasi 

n (%) 

1. Tidak 

Lengkap 

13 23,2 

2. Lengkap 43 76,8 

Total 56 100,0 

No Status Asi n (%) 

1. Tidak Ekslusif 26 46,4 

2. Asi Eklusif 30 53,6 

Total 56 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 dihasilkan 

hasil maka kejadian ISPA dari 56 

sampel pada wilayah kerja Puskesmas 

Kalayan Dalam ada sebanyak 22 orang 

yang mengalami ISPA dengan 

persentasse 39.3% dan 34 orang yang 

tidak mengidap ISPA dengan 

persentasse 60.7%. dan dihasilkan hasil 

maka sebagian besar ibu berpendidikan 

tinggi sebanyak 32 orang dengan 

persentasse sebesar 57,1% dan yang 

berpendidikan rendah ada 24 orang 

dengan persentasse sebesar 42.9%. 

kemudian dihasilkan hasil maka 

kebiasaan merokok dari 56 sampel 

pada wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam ada sebanyak 27 yang merokok 

dengan persentasse 48.2% dan 29 

orang yang tidak merokok dengan 

persentasse 51.8%.dihasilkan hasil 

maka kebiasaanpenggunaan anti 

nyamuk bakar dari 56 sampel pada 

wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam ada sebanyak 47 yang 

menyatakan memakai anti nyamuk 

bakar dengan persentasse 83,9% dan 9 

orang tidak memakai anti nyamuk 

dengan persentasse 16,1%.hasil maka 

ada sebanyak 13 balita yang belum 

menemukan imunisasi lengkap dengan 

persentasse 23.2% dan sebanyak 43 

balita yang sudah menemukan 

imunisasi lengkap dengan persentasse 

76,8%. Dan hasil maka ada sebanyak 

26 balita yang tidak menemukan ASI 

eklusif dengan persentasse 46,4% dan 

sebanyak 30 balita yang menemukan 

ASI eklusif dengan persentasse 53,6%. 



 

C. Analisis Bivariat  

Tabel 3 Hubungann pendidikan Ibu dengan kejadian ISPA pada anak (1-5 tahun) di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 2021 sebagai berikut : 

 

No 

 

Pendidikan 

Status ISPA  

Total 

P 

Value ISPA Tidak ISPA 

n % n % N % 0,252 

 1. Rendah 12 50,0 12 50,0 24 100 

2. Tinggi 10 31,3 22 68,8 32 100 

Total 22 39,3 34 60,7 56 100 

 

No 

 

Kebiasaan Merokok 

Status ISPA  

Total 

P 

Value ISPA Tidak ISPA 

n % n % N % 0,000 

 1. Merokok 20 74,1 7 25,9 27 100 

2. Tidak Merokok 2 6,9 27 93,1 29 100 

Total 22 45,2 34 54,8 56 100 

 

No 

 

Penggunaan Anti 

Nyamuk Bakar 

Status ISPA  

Total 

P 

Value ISPA Tidak ISPA 

n % n % N % 0,024 

 1. Ya 22 46,8 25 53,2 47 100 

2. Tidak 0 0,0 9 100 9 100 

Total 22 39,3 34 60,7 56 100 

 

No 

 

Imunisasi 

Status ISPA  

Total 

P 

Value ISPA Tidak ISPA 

n % n % N % 0,298 

 1. Tidak Lengkap 3 23,1 10 76,9 13 100 

2. Lengkap 19 16,9 24 26,1 43 100 

Total 22 39,3 34 60,7 56 100 

 

No 

 

Status ASI 

Status ISPA  

Total 

P 

Value ISPA Tidak ISPA 

n % n % N % 0,004 

 1. Tidak asi ekslusif 16 61,5 10 38,5 26 100 

2. Asi ekslusif 6 20 24 80 30 100 

Total 22 39,3 34 60,7 56 100 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dihasilkan hasil 

maka Ibu dengan tingkat pendidikan 

rendah menunjukkan mengalami ISPA 

sebanyak 12 orang dengan persentasse 

50% dan 12 orang tidak mengidap 

ISPA dengan persentasse 50%, lalu Ibu 

dengan tingkat pendidikan tinggi yang 

menunjukkan ada sebanyak 10 orang 

yang mengalami ISPA dengan 

persentasse 31,3% dan yang tidak 

mengalami ISPA ada sebanyak 22 

orang dengan persentasse 68,8%. Hasil 

uji statistik dengan memakai uji chi 

squarre antara variabel pendidikan Ibu 

dengan kejadian ISPA dihasilkan nilai 

p-value 0,252 dimana nilai p >∝ (∝= 

0,05), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam. 

dihasilkan hasil maka 

kebiasaan merokok dan mengalami 

ISPA ada sebanyak 20 orang dengan 

persentasse 74,1% dan tidak 

mengalami ISPA ada sebanyak 7 orang 

dengan persentasse 25,9%. Sedangkan 

kebiasaan tidak merokok dan 

mengalami ISPA ada sebanyak 2 orang 

dengan persentasse 6,9% serta tidak 

mengalami ISPA ada sebanyak 27 

orang dengan persentasse 93,1%.Hasil 



uji statistik dengan memakai uji chi 

squarre antara variabel kebiasaan 

merokok dengan kejadian ISPA 

dihasilkan nilai p-value 0,000 dimana 

nilai p <∝ (∝= 0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya ada 

hubungan antara kebiasaan merokok 

dengan kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam. 

 kebiasaan penggunaan anti 

nyamuk bakar menunjukkan kejadian 

ISPA sebanyak 22 orang dengan 

presentase 26.8% dan sebanyak 25 

orang tidak mengalami ISPA dengan 

presentase 53,2%. Sedangkan 

kebiasaan tidak memakai anti nyamuk 

bakar menunjukkan tidak ada kejadian 

ISPA sebanyak 9 orang dengan 

presentase 100%.Hasil uji statistik 

dengan memakai uji chi squarre antara 

variabel penggunaan anti nyamuk 

bakar dengan kejadian ISPA dihasilkan 

nilai p-value 0,024 dimana nilai p <∝ 

(∝= 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya ada hubungan 

antara kebiasaan memakai obat 

nyamuk  bakar dengan kejadian ISPA 

di wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam. 

ada sebanyak 3 orang yang 

tidak menemukan imunisasi lengkap 

dan mengalami ISPA dengan 

persentasse 23,1% dan 10 orang tanpa 

imunisasi lengkap tidak mengalami 

ISPA dengan persentasse 76,9%. 

Sedangkan 19 orang yang memiliki 

imunisasi lengkap mengalami ISPA 

dengan persentasse 16,9% dan 24 

orang yang memiliki imunisasi lengkap 

tidak mengalami ISPA dengan 

persentasse 60,7%.Hasil uji statistik 

dengan memakai uji chi squarre antara 

variabel status imunisasi dengan 

kejadian ISPA dihasilkan nilai p-value 

0,298 dimana nilai p >∝ (∝= 0,05), 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya tidak ada hubungan antara 

pemberian imunisasi lengkap dengan 

kejadian ISPA di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam 

pada table tidak memberikan 

ASI eklusif mengalami ISPA sebanyak 

16 orang dengan persentasse 61,5% 

dan 10 orang tidak mengalami ISPA 

dengan persentasse 38,5%. Sedangkan 

pemberian ASI eklusif mengalami 

ISPA sebanyak 6 orang dengan 

persentasse 20% dan tidak mengalami 

ISPA sebanyak 24 orang dengn 

persentasse 80%.Hasil uji statistik 

dengan memakai uji chi squarre antara 

variabel Asi ekslusif dengan kejadian 

ISPA dihasilkan nilai p-value 0,004 

dimana nilai p <∝ (∝= 0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

ada hubungan antara pemberian ASI 

ekslusifdengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Kejadian ISPA pada anak (1-5 

tahun) di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 

2021 

Berdasarkan hasil maka 

kejadian ISPA dari 56 sampel pada 

wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam ada sebanyak 22 orang yang 

mengalami ISPA dengan persentasse 

39.3% dan 34 orang yang tidak 

mengidap ISPA dengan persentasse 

60.7%.Berdasarkankategori usia anak, 

dari 56 sampel usia tebanyak yaitu 1 

tahun ada 22 balita (39,3%) dan usia 

balita paling sedikit yaitu 4 tahun 

dengan jumlah 5 balita (8,9%).Anak 

mengalami kejadian ISPA dalam 

penelitian ini sering diikuti dengan 

sesak nafas dan batuk batuk lalu si ibu 

melakukan penanganan dengan cara 

rawat jalan ke Puskesmas Kalayan 

Dalam dikarenakan sebagian besar ibu 

belum mempunyai pengatahuan baik 

tentang cara pencegahan ISPA, selain 



itu sumber informasi yang didapatkan 

masih kurang dan masih perlu diuji 

apakah informasi tentang ISPA dari 

sumber yang dapat di percaya atau 

tidak sehingga ibu tidak melakukan 

pencegahan ISPA yang percuma. 

b. Pendidikan Ibu di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 

2021 

  Dihasilkan hasil maka 

sebagian besar ibu berpendidikan tinggi 

sebanyak 32 orang dengan persentasse 

sebesar 57,1% dan yang berpendidikan 

rendah ada 24 orang dengan persentasse 

sebesar 42.9%. Berdasarkan dari hasil 

kuesioner pendidikan responden, 

didapatkan data maka sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan  

tinggi. 

  Sebagian besar responden 

berpendidikan tinggi sebanyak 32 

responden dikarenakan daerah wilayah 

kerja Puskesmas Kalayan Dalam 

pasilitas pendidikan sudah lengkap dari 

SD sampai SMA. 

  Pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan 

semakin baik juga tingkat 

pengatahuannya. Ibu dengan 

pendidikan relatif tinggi cenderung 

memiliki kemampuan untuk memakai 

sumber daya yang lebih baik 

dibandingkan dengan ibu yang 

beerpendidikan rendah, karena 

pengatahuan pencegahan ISPA pada 

balita kurang di pahami oleh ibu yang 

tingkat pendidikannya rendah, sehingga 

memberi dampak dalam mengakses 

pengatahuan khususnya di bidang 

kesehatan untuk penerapan dalam 

kehidupan keluarga terutama dalam 

pencegahan penyakit ISPA pada ank 

balita. (Notoatmodjo, 2010) 

c. Kebiasaan merokok di wilayah 

kerja Puskesmas Kelayan Dalam 

Tahun 2021 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka kebiasaan merokok dari 56 

sampel pada wilayah kerja Puskesmas 

Kalayan Dalam ada sebanyak 27 yang 

merokok dengan persentasse 48.2% 

dan 29 orang yang tidak merokok 

dengan persentasse 51.8%.

 Berdasarkan dari hasil 

kuesioner kebiasaan merokok 

responden, didapatkan data maka 

sebagian besar responden memiliki 

kebiasaan merokok yang masih tinggi 

dalam kebiasaan merokok didalam 

rumah disebabkan oleh faktor 

kebiasaan masyarakat maka 

menganggap merokok tersebut yaitu 

sesuatu yang wajar. 

Bayi dan anak-anak yang 

orang tuanya perokok memiliki resiko 

yang lebih besar terkena gangguan 

saluran pernafasan dengan gejala sesak 

nafas, batuk dan lendir berlebihan. 

Upaya penyehatan yaitu merokok 

diluar rumah yang asap nya di pastikan 

tidak masuk kembali ke dalam rumah, 

merokok ditempat yang telah 

disediakan apabila berada di fasilitas 

atau tempat-tempat umum, penyuluhan 

kepada para perokok, penyulahan 

kepada masyarakat tentang bahaya 

menghirup asap rokok. (Kemenkes, 

2011). 

d. Penggunaan anti nyamuk bakar di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam Tahun 2021 

  Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan maka 

kebiasaanpenggunaan anti nyamuk 

bakar dari 56 sampel pada wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam ada 

sebanyak 47 yang menyatakan memakai 

anti nyamuk bakar dengan persentasse 

83,9% dan 9 orang tidak memakai anti 

nyamuk dengan persentasse 

16,1%.Berdasarkan dari hasil kuesioner 

masyarakat yang memakai anti nyamuk 

bakar, didapatkan data maka sebagian 

besar masyarakat wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam memakai 

anti nyamuk bakar bagian dari faktor 



banyak masyarakat yang berpendapatan 

rendah dan juga sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat memakai anti 

nyamuk bakar. 

  Asap yang dihasilkan dari 

pembakaran anti nyamuk bakar dapat 

menyebabkan polusi udara yang berasal 

dari dalam rumah (indor). Pencemaran 

udara tersebut dapat berupa partikel 

debu diameter 2,5.0 (PM2,5) dan 

partikel debu diameter 10𝜇 (PM10) 

yang dapat meningkatkan terjadinya 

penyakit ISPA. Pada saat menghirup 

nafas, asap dari anti nymauk bakar 

tersebut mengandung partikel masuk ke 

saluran pernafasan yang dapat 

meningkatkan resiko terjadi ISPA 

(Kemenkes RI, 2011). 

e. Status imunisasi pada anak (1-5 

Tahun) di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 

2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan maka ada sebanyak 13 

balita yang belum menemukan 

imunisasi lengkap dengan persentasse 

23.2% dan sebanyak 43 balita yang 

sudah menemukan imunisasi lengkap 

dengan persentasse 76,8%. 

 Berdasarkan dari hasl 

keusioner status imunisai responden, 

didapatkan data maka sebagian besar 

responden sudah menemukan 

imunisasi lengkap di wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam. Adapun 

anak yang tidak menemukan imunisasi 

lengkap dari baru lahir atau 1 bulan 

kelahiran balita seperti BCG dan DPT. 

 Sistem imun yaitu suatu sistem 

dalam tubuh yang terdiri dari sel-sel 

dan produk zat-zat yang dihasilkannya 

dan berkerja sama secara kolektif dan 

terkordinir untuk melawan benda 

asing seperti kuman-kuman penyakit 

atau racun yang masuk kedalam tubuh. 

Pada saat pertama kali antigen masuk 

kedalam tubuh, maka sebagai 

reaksinya tubuh akan menjadi zat anti 

yang disebut antibody. Pada 

umumnya, reaksi pertama tubuh untuk 

membentuk antibody tidak terlalu 

kuat, karena tubuh belum berdaptasi. 

Tetapi pada reaksi yang kedua, ketiga 

dan seterusnya, tubuh sudah 

mempunyai memori untuk mengenali 

antigen tersebut sehingga 

pembentukan antibody terjadi dalam 

waktu yang lebih cepat dan dalam 

jumlah yang lebih banyak, beberapa 

jenis penyakit yang dianggap 

berbahaya, dilakukan tindakan 

imunisasi atau vaksinasi. Hal ini 

dimaksudkan sebagai tindakan 

pencegahan agar tubuh tidak terjangkit 

penyakit tersebut (Lindawaty, 2010).  

 

f. Status Asi pada anak (1-5 Tahun) 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kelayan Dalam Tahun 2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

maka ada sebanyak 26 balita yang 

tidak menemukan ASI eklusif dengan 

persentasse 46,4% dan sebanyak 30 

balita yang menemukan ASI eklusif 

dengan persentasse 53,6%. 

Berdesarkan dari hasil 

kuesioner balita yang menemukan Asi 

ekslusif, didapatkan data maka 

sebagian besar balita dengan asi 

ekslusif di wilayah kerja Puskesmas 

Kelayan Dalam masih belum 

baikdikarenakan si anak sudah 

diberikan makanan selain Asi berupa 

seperti pisang, kurma dan nasi lembek 

sebelum usia 6 bulan ke atas. 

  Asi yaitu makanan yang 

terbaik untuk bayi karena yakni 

makanan alamiah yang sempurna, 

mudah dicerna, mengandung zat gizi 

yang sesuai kebutuhan untuk 

pertumbuhan, kekebalan dan mencegah 

dari berbagai penyakit serta dapat 

meningkatkan kecerdasan (UNICEF, 

2002). Asi selain memiliki nilai gizi 

yang tinggi , Asi juga memiliki zat 

antibody yang dapat melindungi bayi 



terhadap berbagai macam infeksi 

(Soetjiningsih,2012). 

  Asi memiliki peranan penting 

dalam mejaga kesehatan dan 

kelangsungan hidup bayi, karena bayi 

yang diberi ASI secara ekslusif daya 

tahan tubuh yang lebih baik 

dibandingkan bayi yang tidak diberikan 

ASI ekslusif. Sehingga bayi jarang 

menderita penyakit dan terhindar dari 

masalah gizi dibandingkan bayi yang 

tidak. Asupan ASI yang kurang 

mengakibatkan kubutuhan gizi bayi 

tidak seimbang. Ketidakseimbangannya 

pemenuhan gizi pada bayi akan 

berdampak  pada sumber daya manusia 

yang dapat dilihatnya dari tumbuh 

kembang bayi secara optimal (Bahriah 

dkk, 2017).  

2. Analisis Bivariat 

a. Pendidikan Ibu di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 

2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dihasilkan hasil maka Ibu dengan 

tingkat pendidikan rendah 

menunjukkan mengidap ISPA 

sebanyak 12 orang dengan 

persentasse 50% dan 12 orang tidak 

mengidap ISPA dengan persentasse 

50%, lalu Ibu dengan tingkat 

pendidikan tinggi yang 

menunjukkan ada sebanyak 10 orang 

yang mengidap ISPA dengan 

persentasse 31,3% dan yang tidak 

mengidap ISPA ada sebanyak 22 

orang dengan persentasse 68,8%. 

  Hasil uji statistik 

dengan memakai uji chi squarre 

antara variabel pendidikan Ibu 

dengan kejadian ISPA dihasilkan 

nilai p value 0,252 dimana nilai p >∝ 

(∝= 0,05), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan kejadian ISPA di wilayah 

kerja Puskesmas Kalayan Dalam. 

 Dari hasil penelitian 

ditemukan sebagian besar 

responden berpendidikan tinggi 

sebanyak 32 responden dikarenakan 

pendidikan dapat disimpulkan maka 

semakin tinggi pendidikan 

responden  maka semakin baik 

responden dalam melakukan 

pencegahan penyakit ISPA pada 

balita. Dengan semakin baik 

pendidikan individu akan timbul 

kesadaran akan pentingya menjaga 

kesehatan terutama terhadap 

penyakit ISPA pada balita. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Nursyamsi N.L, 

2017) Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan Chi squarre di dapatkan nilai 

p-value = 0,006 < 0,05 maka Ho di 

terima dan Ha di tolak artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

pendidikan dengan kejadian ISPA 

pada anak  

 

b. Kebiasaan merokok di wilayah 

kerja Puskesmas Kelayan Dalam 

Tahun 2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dihasilkan hasil maka kebiasaan 

merokok dan mengalami ISPA ada 

sebanyak 20 orang dengan 

persentasse 74,1% dan tidak 

mengidap ISPA ada sebanyak 7 

orang dengan persentasse 25,9%. 

Sedangkan kebiasaan tidak merokok 

dan mengidap ISPA ada sebanyak 2 

orang dengan persentasse 6,9% serta 

tidak mengidap ISPA ada sebanyak 

27 orang dengan persentasse 93,1%. 

 Kebiasaan merokok orang tua 

didalam rumah menjadikan balita 

sebagai perokok pasif yang selalu 

tepapar asap rokok. Rumah yang 

orang tuanya mempunyai kebiasaan 

merokok berpeluang meningkatkan 

kejadian ISPA sebesar 7,83 kali 

dibandingkan dengan rumah balita 



yang orang tuanya tidak merokok 

dalam rumah. (Rahmayatul, 2013) 

Hasil uji statistik dengan 

memakai uji chi squarre antara 

variabel kebiasaan merokok dengan 

kejadian ISPA dihasilkan nilai p 

value 0,000 dimana nilai p <∝ (∝= 

0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya ada 

hubungan antara kebiasaan 

merokok dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam. 

Dari hasil penelitian sebagian 

besar responden memiliki kebiasaan 

merokok didalam rumah 

disebabkan oleh faktor kebiasaan 

masyarakat maka menganggap 

merokok tersebut yaitu sesuatu yang 

wajar. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi terjadinya ISPA 

pada balita. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Salma Milo, A. 

Yudi Ismanto, Vandri D. Kallo, 

2015) . Berdasarkan hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value 0,002 

dengan demikian p value <0,05 

dapat disimpulkan maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat dikatakan maka ada hubungan 

antara kebiasaan merokok didalam 

rumah dengan kejadian ISPA pada 

anak. 

 

c. Penggunaan anti nyamuk bakar di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam Tahun 2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

kebiasaan penggunaan anti nyamuk 

bakar menunjukkan kejadian ISPA 

sebanyak 22 orang dengan 

presentase 26.8% dan sebanyak 25 

orang tidak mengidap ISPA dengan 

presentase 53,2%. Sedangkan 

kebiasaan tidak memakai anti 

nyamuk bakar menunjukkan tidak 

ada kejadian ISPA sebanyak 9 orang 

dengan presentase 100% 

 Pemakaian obat nyamuk yang 

tidak benar, dapat membahayakan 

kesehatan. Sebarapa jauh dampak 

tergantung pada jenis, jumlah, usia 

dan bahan campurannya. Bayi dan 

balita bisa dikatakan rentan terhadap 

obat nyamuk bakar. Hal ini bisa 

terjadi karena organ-organ tubuhnya 

belum sempurna, daya tahan 

tubuhnya belum baik serta refleks 

batuknya pun belum baik. Efek yang 

lebih berbahaya juga akan timbul 

pada anak yang elergi dan 

mempunyai riwayat asma (Dahniar, 

2011). 

 Hasil uji statistik dengan 

memakai uji chi squarre antara 

variabel penggunaan anti nyamuk 

bakar dengan kejadian ISPA 

dihasilkan nilai p value 0,024 

dimana nilai p <∝ (∝= 0,05), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya ada hubungan antara 

kebiasaan memakai obat nyamuk 

bakar dengan kejadian ISPA di 

wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam.  

 Dari hasil penelitian sebagian 

besar masyarakat wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam 

memakai anti nyamuk bakar bagian 

dari faktor banyak masyarakat yang 

ekonominya menengah kebawah 

dan sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat memakai anti nyamuk 

bakar selain itu juga harganya 

terjangkau yang menyebabkan 

masyarakat sulit untuk merubah 

kebiasaan tersebut.  

 Hasil peneltian ini sejalan 

dengan  penelitian (Iqbal 

Muhammad, 2020) Berdasarkan 

hasil uji statistik didapatkan nilai p 

value 0,000 dengan demikian p value 

<0,05 dapat disimpulkan maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan 



demikian dapat dikatakan maka ada 

hubungan antara penggunaan anti 

nyamuk bakar dengan kejadian ISPA 

pada balita. 

 

d. Status imunisasi pada anak (1-5 

Tahun) di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam Tahun 

2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

ada sebanyak 3 orang yang tidak 

menemukan imunisasi lengkap dan 

mengalami ISPA dengan persentasse 

23,1% dan 10 orang tanpa imunisasi 

lengkap tidak mengidap ISPA 

dengan persentasse 76,9%. 

Sedangkan 19 orang yang memiliki 

imunisasi lengkap mengalami ISPA 

dengan persentasse 16,9% dan 24 

orang yang memiliki imunisasi 

lengkap tidak mengalami ISPA 

dengan persentasse 60,7%. 

  Hasil uji statistik dengan 

memakai uji chi squarre antara 

variabel status imunisasi dengan 

kejadian ISPA dihasilkan nilai p 

value 0,298 dimana nilai p <∝ (∝= 

0,05), maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya tidak ada 

hubungan antara pemberian 

imunisasi lengkap dengan kejadian 

ISPA di wilayah kerja Puskesmas 

Kalayan Dalam. 

  Dari hasil penelitian sebagian 

besar responden sudah menemukan 

imunisasi lengkap di wilayah kerja 

Puskesmas Kalayan Dalam karena 

responden tahu akan pentingnya 

imunisasi bagi daya tahan tubuh 

anak. Adapun sebagian responden 

imunisasi yang tidak lengkap 

dikarenakan tidak tahu pentingnya 

imunisasi bagi daya tahan tubuh 

anak 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Purnama Sinaga, 2014) 

Berdasarkan anilisa statistik dengan 

memakai uji statistik dengan 

memakai uji Che-squere dihasilkan 

p0,404 (p>0,05) yang berarti tidak 

ada hubungan yang bermakna antara 

status imunisasi dengan kejadian 

ISPA pada balita. 

 

e. Status Asi pada anak (1-5 Tahun) 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kelayan Dalam Tahun 2021 

 Berdasarkan hasil penelitian 

tidak memberikan ASI eklusif 

mengalami ISPA sebanyak 16 orang 

dengan persentasse 61,5% dan 10 

orang tidak mengidap ISPA dengan 

persentasse 38,5%. Sedangkan 

pemberian ASI eklusif mengalami 

ISPA sebanyak 6 orang dengan 

persentasse 20% dan tidak 

mengalami ISPA sebanyak 24 orang 

dengn persentasse 80%. 

 ASI memiliki peranan penting 

dalam mejaga kesehatan dan 

kelangsungan hidup bayi, karena 

bayi yang diberi ASI secara ekslusif 

daya tahan tubuh yang lebih baik 

dibandingkan bayi yang tidak 

diberikan ASI ekslusif. Sehingga 

bayi jarang menderita penyakit dan 

terhindar dari masalah gizi 

dibandingkan bayi yang tidak. 

Asupan ASI yang kurang 

mengakibatkan kubutuhan gizi bayi 

tidak seimbang. 

Ketidakseimbangannya pemenuhan 

gizi pada bayi akan berdampak pada 

sumber daya manusia yang dapat 

dilihatnya dari tumbuh kembang 

bayi secara optimal (Bahriah dkk, 

2017). 

 Hasil uji statistik dengan 

memakai uji chi squarre antara 

variabel Asi ekslusif dengan 

kejadian ISPA dihasilkan nilai p 

value 0,004 dimana nilai p <∝ (∝= 

0,05), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya ada hubungan 

antara pemberian ASI 

ekslusifdengan kejadian ISPA di 



wilayah kerja Puskesmas Kalayan 

Dalam. 

 Dari hasil penelitian sebagian 

besar balita dengan asi ekslusif di 

wilayah kerja Puskesmas Kelayan 

Dalam masih belum baik 

dikarenakan si anak sudah diberikan 

makanan selain Asi berupa seperti 

pisang, kurma dan nasi lembek 

sebelum usia 6 bulan ke atas. 

Ataupun juga bisa di pengaruhi oleh 

Asi yang dihasilkan ibu sedikit lalu 

diganti dengan susu formula. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Adi hartono, 

2015) Berdasarkan uji statistik 

hubungan antara status imunisasi 

dengan kejadian ISPA pada balita 

didapatkan nilai p.value= 0,001 

dengan demikian p.value lebih kecil 

dari nilai 0,05, berarti ada hubungan 

yang bermakna antara status 

imunisasi dengan  kejadian ISPA 

pada balita. 

 

PENUTUP 

 

 Dari hasil penelitian yang berjudul 

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

ISPA pada balita di wilayah kerja 

UPT.Puskesmas Kalayan Dalam Tahun 

2021 responden penelitian berjumlah 56 

ibu yang memiliki anak berusia 1-5 Tahun 

dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar anak tidak 

mengalami ISPA sebanyak 34 

balita (60,7%) dan yang 

mengalami ISPA sebanyak 22 

balita (39,3%). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui ada 

tidaknya hubungan antara 

pendidikan, kebiasaan merokok, 

penggunaan anti nyamuk bakar, 

status imunisasi, status asi, dengan 

kejadian ISPA pada balita di 

wilayah kerja UPT.Puskesmas 

Kelayan Dalam. 

2. Tidak ada hubungan  pendidikan 

dengan kejadian ISPA pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kalayan Dalam Tahun 2021 (p-

value= 0,252) 

3. Ada hubungan kebiasan merokok 

dengan kejadian ISPA pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kelayan Dalam Tahun 2021  (p-

value= 0,000) 

4. Ada hubungan penggunaan anti 

nyamuk bakar dengan kejadian 

ISPA pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kelayan Dalam  Tahun 

2021 (p-value= 0,024) 

5. Tidak ada hubungan status 

imunisasidengan kejadian ISPA 

pada balita di wilayah Puskesmas 

Kelayan Dalam Tahun 2021 (p-

value= 0,298) 

6. Ada hubungan Status Asi dengan 

kejadian ISPA pada balita di 

wilayah Puskesmas Kelayan 

Dalam  Tahun 2021 (p-value= 

0,004) 
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